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KATA PENGANTAR

Undang-undang No 12/2012 tentang Pendidikan Tinggi mencantumkan pentingnya
pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan tinggi. Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI), tujuan utama AMI adalah
memperoleh rekomendasi peningkatan mutu serta menjamin akuntabilitas dengan
cara melakukan identifikasi temuan atau ketidaksesuaian antara penyelenggaran
pendidikan tinggi di tingkat Prodi dengan standar yang telah ditetapkan dalam SPMI
UNiversitas Samudra (Unsam). Buku Panduan ini merupakan pedoman pelaksanaan
AMI (Audit Mutu Internal) SPMI untuk pelaksanaan AMI di lingkungan Unsam. Audit
Mutu Internal ini dilakukan sebagai tanggung jawab penjaminan mutu internal Unsam
secara berkelanjutan terhadap capaian SPMI Unsam. Selain itu AMI dilakukan sebagai
bentuk persiapan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). Diharapkan hasil audit
mutu internal SPMI dapat menjadi masukkan yang efektif guna mengetahui pendidikan
serta pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan untuk melakukan
peningkatan mutu Standar Nasional Dikti yang berkelanjutan pada unit-unit akademik

di Universitas Samudra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Deskripsi:

Bab ini membahas tentang latar belakang audit mutu internal, dasar hukum AMI dan

sistematika pedoman AMI

1.1 Latar Belakang Audit Mutu Internal

Penjaminan mutu pada pendidikan tinggi adalah salah satu program yang sangat
penting untuk dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi. Pelaksanaan sistem
penjaminan mutu internal (SPMI) adalah penentu peningkatan mutu pendidikan tinggi
yang selaras dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 pada pasal 52 menjelaskan bahwa
Penjaminan Mutu merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan
tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Sesuai dengan Pasal 5 ayat (1)
Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang SPM Dikti yaitu (1) SPMI memiliki siklus
kegiatan yang terdiri atas; a) Penetapan Standar, b) Pelaksanaan Standar, c) Evaluasi
Pelaksanaan Standar, d) Pengendalian Pelaksanaan Standar, dan e) Peningkatan
Standar Pendidikan Tinggi, yang dikenal dengan siklus PPEPP. Pada ayat (2) Evaluasi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf ¢ salah satunya dilakukan melalui Audit
Mutu Internal (AMI).

Mutu Universitas Samudra adalah adanya tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan standar pendidikan



tinggi dan standar yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. Untuk melihat kesesuaian
tersebut dilakukan Audit Mutu Internal yang merupakan kegiatan dalam rangka
meningkatkan mutu perguruan tinggi terutama mutu secara berkelanjutan yang
prosesnya melalui penilaian secara sistematik, mandiri, dan terdokumentasi. Audit
Mutu Internal dapat dikatakan sebagai evaluasi diri dan sebagai bentuk persiapan dalam
rangka dievaluasi oleh pihak eksternal seperti BAN PT maupun lembaga akreditasi
lainnya. Karenanya evaluasi diri perlu disiapkan dengan tahapan yang benar serta
analisis yang memadai agar menghasilkan rekomendasi dalam peningkatan mutu tepat
sasaran.

Audit Mutu Internal dilakukan sebagai tanggung jawab penjaminan mutu internal
secara berkelanjutan terhadap capaian SPMI Universitas Samudra . Selain itu AMI
dilakukan sebagai bentuk persiapan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) oleh
BAN-PT dalam periode waktu 5 (lima) tahun sekali, sekaligus sebagai upaya untuk
memperbaiki secara optimal setiap komponen ketidaksesuaian. Diharapkan hasil audit
mutu internal SPMI dapat menjadi masukan yang efektif guna mengetahui pelaksanaan
Standar Nasional Pendidikan dan untuk melakukan peningkatan mutu Standar
Nasional Dikti yang berkelanjutan pada unit-unit akademik Universitas Samudra

Pentingnya audit mutu pendidikan tinggi adalah untuk mengetahui tingkat
kesesuaian antara penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan
Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan
Tinggi yang ditetapkan oleh Universitas Samudra . Mutu pendidikan tinggi perlu dijaga
keberlangsunganya, karena menyangkut dengan kualitas penyelenggaraan pendidikan
tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
penjaminan mutu harus didasarkan atas adanya dokumen, yaitu dokumen akademik
dan dokumen mutu. Dokumen akademik sebagai rencana atau standar yang memuat
tentang arah/kebijakan, visi-misi, standar pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat, serta peraturan akademik. Sedangkan dokumen mutu sebagai instrumen
untuk mencapai dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Dokumen mutu terdiri
dari manual mutu, manual prosedur, instruksi kerja, dokumen pendukung, dan borang.
Untuk menjamin bahwa standar yang telah ditetapkan dilaksanakan, dipenuhi,
dievaluasi, dan ditingkatkan maka diperlukan monitoring dan evaluasi, evaluasi diri,
dan audit internal.

Audit Mutu Internal Universitas Samudra diselenggarakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja lembaga sehingga dapat memberikan pelayanan pendidikan
kepada penggunanya. Penyelenggaraan Audit Mutu Internal yang bersifat periodik akan
memberi gambaran secara baik tentang perkembangan dan perubahan pada masing-
masing tahapan di perguruan tinggi secara sistematis dan kohesif.

Secara umum yang dimaksud dengan penjaminan mutu adalah proses penetapan
dan pemenuhan standar pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga
untuk pelaksanaan Audit Mutu Internal diperlukan buku pedoman pelaksanaan Audit
Mutu Internal SPMI untuk perguruan tinggi yang dilaksanakan setiap tahun.



Dalam pelaksanaannya, sebelum dilakukan AMI setiap perguruan tinggi
disarankan untuk menetapkan kebijjakan AMI yang memuat beberapa aspek
diantaranya: tujuan, sasaran, lingkup kegiatan yang diaudit, unit kerja yang akan
diaudit, auditor, metode pelaksanaan audit, instrument audit, waktu dan jadwal audit,
serta pelaporan dan tindaklanjut hasil audit.

Peningkatan mutu akan lebih sempurna apabila sebelum dilakukan AMI
didahulukan dengan penyusunan dokumen oleh pihak teraudit atau auditee, kemudian
AMI dilakukan melalui tahapan yang ditetapkan oleh perguruan tinggi dikoordinir oleh
unit penjaminan mutu. Proses AMI dilakukan melalui dua tahapan yaitu audit dokumen
dan audit visitasi. Hasil AMI digunakan untuk memperoleh langkah peningkatan
implementasi SPMI yang diformulasikan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM).

Laporan AMI menjadi bahan utama dalam perumusan langkah peningkatan
standar yang terdapat pada SPMI oleh karena itu bentuk laporan AMI pada setiap
perguruan tinggi dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, namun dalam
penyusunan laporan AMI harus sistematis agar mudah dipahami oleh pihak teraudit
guna perbaikan bahkan peningkatan pada periode AMI berikutnya.

1.2 Dasar Hukum AMI

Landasan hukum pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Samudra
adalah sebagai berikut:

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 61 Tahun 2016
tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2021, Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2018, tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2021 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri Menjadi Perguruan Tinggi
Badan Hukum,;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2021 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;

7. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 102 Tahun 2019 tentang
Standar Keagamaan Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam

8. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 2 Tahun 2017
tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi;

9. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 3 Tahun 2019
tentang Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi;

10. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pengajuan Permohonan Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;
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11.

12.

13.

14.
15.

16.
17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 Tahun 2019
tentang Instrumen Akreditasi Program Studi;

Peraturan Badan Akrditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 1 Tahun 2021
tentang Mekanisme Akrditasi untuk Akreditasi yang dilakukan oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi;

Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 2 Tahun 2021
tentang Instrumen Suplemen Konversi. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen,;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;
Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2021 tentang tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

Permendikbud No. 5 Tahun 2021 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi;

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program
Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri
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1.3 Sistematika Pedoman AMI

Untuk mempermudah memahami pedoman ini, sistematika alur berpikir dan
aktivitasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

PLAN

. « Latar Belakang AMI (BabI)
. « Pengertian AMI (Bab IT)

. « Tata Kelola AMI (BabIII)
. « Kode Etik Audit (BabIX)

. « Perencanaan AMI (Bab IV)

ACT

* Audit Tindak
Lanjut (Bab VIII)

DO

* Pelaksanaan AMI (Bab V)
* Pelaporan AMI (Bab VI)

CHECK

* Rapat Tinjauan
Manajemen (Bab
VII)

* Penutup (Bab X)

Gambar 1.1 Sistematika Pedoman AMI
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(. Audit Tindak Lanjut (Bab

« Latar Belakang AMI (Bab ID
» Pengertian AMI (Bab II)

» Tata Kelola AMI (Bab III)

+ Kode Etik Audit (Bab 1X)

» Perencanaan AMI (Bab 1V)

J

* Rapat Tinjauan
Manajemen (Bab VII)

« Instrumen AMI Kriteria 9
dan Penjelasannya

* Penutup Bab XI

* Pelaksanaan AMI (Bab V)
* Pelaporan AMI (Bab VI)

BABII: AUDITMUTUINTERNAL

Deskripsi:

Bab ini membahas tentang pengertian audit mutu internal (AMI), tujuan audit mutu

internal (AMI), manfaat audit mutu internal (AMI), sasaran audit mutu internal (AMI),
uraian tugas dalam audit, audit mutu internal dalam siklus PPEPP SPMI.

2.1 Pengertian Audit Mutu Internal (AMI)

Audit Mutu Internal (AMI) secara umum dapat dipahami sebagai proses
pengujian/pemeriksaan yang sistematik, mandiri (independen), dan terdokumentasi.
Hal ini untuk memastikan apakah pelaksanaan kegiatan di suatu perguruan tinggi sesuai
dengan prosedur dan standar mutu yang telah ditetapkan oleh institusi tersebut. Standar
mutu yang dimaksud yaitu standar dasar (minimal) berupa Standar Nasional
Pendidikan Tinggi dan standar khusus (tambahan) yang dimiliki oleh Universitas
Samudra .

AMI pada dasarnya bukanlah suatu penilaian (asesmen), tetapi lebih kepada
verifikasi kesesuaian antara perencanaan suatu kegiatan atau program dengan
implementasinya di lapangan. AMI dalam hal ini bermaksud untuk mengukur tingkat
kesesuaian pelaksanaan kegiatan secara internal organisasi sendiri dengan standar mutu
yang telah ditetapkan. Pengukuran kesesuaian tersebut terkait dengan peraturan,
prosedur, instruksi kerja dalam rangka peningkatan mutu
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institusi dan unutk mengurangi risiko ketidaktercapaian standar dan/atau terjadi
penurunan kualitas.

Secara subtanstif, ada beberapa unsur penting dalam kegiatan AMI diantaranya
akuntabilitas, objektivitas, dan independensi. Akuntabilitas yaitu kegiatan audit harus
dapat dipertanggungjawabkan baik secara hukum maupun moral. Objektivitas dimaknai
bahwa kegiatan audit harus dilakukan dengan jujur apa adanya (objektif) tanpa ada
rekayasa tertentu. Sedangkan independensi bermakna kegiatan audit harus bebas dari
kepentingan tertentu atau intervensi pihak yang dapat menjadikan hasil audit menjadi
bias dan tidak objektif.

Berdasarkan paparan di atas, secara ringkasnya dapat dijelaskan bahwa audit
adalah serangkaian kegiatan yang berjalan secara sistematis, independen dan
terdokumentasi untuk memperoleh bukti audit (audit evidence) dan mengevaluasinya
secara objektif untuk menentukan sejauh mana kreteria audit terpenuhi. Universitas
Samudra selama ini telah menerapkan sebuah sistem manajemen mutu dan audit mutu
internal merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus dijalankan oleh lembaga,
karena dalam siklus PPEPP, AMI yang mengambil peran penting pada bagian E siklus
tersebut.

2.2 Tujuan Audit Mutu Internal (AMI)

Secara umum tujuan Audit Mutu Internal (AMI) adalah untuk memverifikasi
kesesuaian antara pelaksanaan dengan standar pendidikan tinggi sehingga dapat
dihasilkan rekomendasi peningkatan mutu dan penjaminan akuntabiltas berdasarkan
praktik baik serta temuan atau ketidaksesuaian antara penyelenggaraan pendidikan
tinggi dengan standar pendidikan tinggi yang ada.

Secara khusus ada beberapa tujuan Audit Mutu Internal (AMI) yang hendak
dicapai, yakni:

1. Memastikan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Samudra
memenuhi standar atau regulasi. Secara minimalis SPMI harus menjadi Standar
Nasional Pendidikan Tinggi sebagai acuan awal dan kemudian menambahkan
dengan standar tambahan lainnya sesuai dengan kondisi perguruan tinggi masing-
masing.

2. Memastikan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas
Samudra sesuai dengan standar/ sasaran/ tujuan. AMI adalah kegiatan yang
mandiri, objektif, terencana secara sistematis, dan berdasarkan serangkaian bukti
untuk memastikan tujuan dan sasaran dari unit atau program yang telah ditetapkan
telah terpenuhi.

3. Mengevaluasi efektivitas penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
Universitas Samudra . AMI dilakukan oleh peer group terhadap unit atau institusi
dan atau program atau kegiatan dengan memeriksa atau menginvestigasi prosedur,
proses atau mekanisme. Kegiatan memeriksa juga berarti mengecek, mencocokan,
dan memverifikasi dalam rangka mengevaluasi efektivitas penerapan sistem
penjaminan mutu yang telah dibuat.

4. Mengidentifikasi peluang perbaikan Sistem Penjaminan Mutu Internal SPMI di
Universitas Samudra . Melalui penelurusan bukti-bukti yang ada, AMI dilakukan
untuk memastikan bahwa sistem manajemen yang
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diterapkan oleh institusi teraudit telah sesuai atau memenuhi standar yang telah
ditetapkan dan tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang berlaku.

5. Membantu institusi/ program studi Universitas Samudra dalam menghadapi
akreditasi atau audit mutu eksternal, baik pada skala nasional (BAN PT/LAM)
ataupun internasional.

2.3 Manfaat Audit Mutu Internal (AMI)

Audit Mutu Internal (AMI) merupakan bagian penting dalam kerangka
peningkatan kualitas (quality improvement) dari suatu organisasi yang memproduksi jasa
atau layanan kepada stakeholdersnya, bagian ini merupakan inti dari Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI). Oleh karena itu, SPMI yang dibangun Universitas Samudra tidak
akan berjalan dengan maksimal, jika AMI tidak terlaksana dengan baik, hal ini karena
hasil AMI merupakan parameter utama untuk melakukan control dan improvement dari
suatu standar mutu yang ditetapkan. Dengan demikian, AMI harus memberikan
manfaat besar di dalam mengakselarasi kinerja institusi baik dari bidang akademik
maupun non akademik.

Manfaat AMI ini diperoleh berdasarkan hasil monitor dan evaluasi dari prosedur
audit, asesmen dan evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk memastikan setiap
perencanaan yang telah ditetapkan bersesuaian dengan pelaksanaan berdasarkan
paramaternya, sehingga akhirnya dapat diminimalisir penyebab ketidaksesuaian
tersebut. Manfaat AMI ini dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu manfaat
terhadap pengelola/pimpinan dan manfaat terhadap institusi.

Manfaat AMI terhadap pengelola/pimpinan Universitas Samudra secara
langsung adalah:

1. Pimpinan Universitas Samudra tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan roda
organisasi karena tersedia informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan
yang strategis.

2. Pimpinan tidak lagi mengawasi secara langsung pengelolaan manajemen mutu
dalam perguruan tinggi, karena pengendalian yang diterapkan berjalan secara
berkesinambungan (continuous improvement). Dengan demikian, pengendalian
internal maupun eksternal perguruan tinggi dapat berjalan sesuai dengan visi serta
misi pada Universitas Samudra

3. Pimpinan memperoleh rekomendasi peningkatan mutu pendidikan tinggi. karena
dengan rekomendasi ini pihak pimpinan/pengelola dapat mengembangkan berbagai
program untuk mencapai Visi Universitas Samudra . Oleh karena, AMI merupakan
salah satu langkah untuk mengetahui kesesuaian standar dengan pelaksanaan yang
telah dilakukan pada berbagai aspek yang ditetapkan dalam lingkup AMI, antara
lain:

o Konsistensi penjabaran kurikulum dan silabus dengan tujuan pendidikan, dan
kompetensi lulusan yang diharapkan (Learning Outcomes).

o Konsistensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran
terhadap pencapaian kurikulum dan silabus
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e Kepatuhan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran
terhadap manual prosedur dan instruksi kerja program studi.

e Kecukupan penyediaan  sarana—parasarana dan sumber  daya
pembelajaran, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat.

e Konsistensi  perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  penelitian dan
pengabdian serta kerjasama.

Manfaat AMI terhadap institusi secara langsung adalah:

Membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan cara mengevaluasi dan
mendorong adanya peningkatan melalui proses:

Memverifikasi tujuan Universitas Samudra . Standar pendidikan tinggi yang
ditetapkan Universitas Samudra dan nilai- nilai yang telah ditetapkan dengan
pelaksanaannya sesuairegulasi;

Memantau kesesuaian pencapaian tujuan/pelaksanaan dengan standar;

Menjamin akuntabilitas dari pelaksanaan standar;

Menemukan ruang perbaikan dalam rangka mengurangi risiko Perguruan Tinggi:
Risiko Kualitas, Risiko Hukum, Risiko Keuangan, Risiko Strategik, Risiko
Kepatuhan, Risiko Operasional, Risiko Reputasi

Memberikan ukuran terhadap hasil kinerja institusi terhadap jasa layanan yang
diberikan kepada stakeholders. Sehingga, dapat dipastikan penyediaan layanan yang
memadai dan terkendali serta continous improvement.

2.4 Sasaran Audit Mutu Internal (AMI)

Berdasarkan manfaat yang dapat diberikan oleh pelaksanaan AMI yang baik dan

profesional, maka sasaran utama dari AMI adalah:

1.

6.
7.
8.

Terbentuknya sistem tata kelola organisisi yang handal dan terpercaya (Good
University Governance);

Tercapai dan terlampauinya setiap standar mutu yang telah ditetapkan baik standar
mutu bidang akademik maupun non akademik secara kontinu (continous
improvement);

Terciptanya budaya mutu di setiap aktivitas civitas akademika di Universitas
Samudra .;

Terakselarasinya pemenuhan indikator-indikator akreditasi perguruan tinggi baik
akreditasi nasional maupun internasional,

Terbentuknya kerangka kerja yang terstruktur untuk pencapaian VISI dan MISI
institusi secara maksimal;

Terbangunnya penyusunan program kerja dan pembiayaan yang tepat sasaran.
Terbentuknya program studi dan unit-unit yang handal dan berkemajuan;
Tercapainya pengakuan perguruan tinggi di tingkat regional maupun global.

2.5 Uraian Tugas dalam Audit

Secara khusus pembagian tugas dalam kerja audit dapat dijelaskan sebagai

berikut:
1. Ketua Tim Audit bertugas:

1. Merencanakan audit, mengatur piranti kerja untuk anggota tim dan
mengarahkan tim audit;
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4.

Membuat jadwal audit yang disepakati oleh auditee;

Melaporkan dengan segera setiap ketidaksesuaian dan hambatan yang dihadapi
dalam melaksanakan audit kepada Kepala Pusat Audit dan Pengendalian Mutu
di PPM.

Melaporkan hasil audit kepada pimpinan (Ketua PPM)

2. Auditor bertugas:

1.

Mengkaji ulang kelengkapan dokumen mutu akademik yang berlaku (audit

sistem);

Menggali dan menganalisis bukti yang relevan agar dapat menyimpulkan

pelaksanaan sistem mutu yang diaudit;

Mempelajari indikasi yang dapat mempengaruhi hasil audit atau mungkin

memerlukan audit lebih lanjut;

Pada saat kegiatan konsultasi dapat menjawab pertanyaan tentang:

1) Prosedur, dokumen, atau informasi lain yang menggambarkan atau
mendukung unsur-unsur sistem mutu yang diperlukan, diketahui, tersedia,
dipahami dan digunakan oleh auditee;

2) Semua dokumen dan informasi lain yang digunakan untuk menggambarkan
sistem mutu yang memadai untuk mencapai tujuan mutu.

3. Auditee bertugas:

a.

®ooo

—h

Menginformasikan kepada penanggung-jawab unit kerja yang akan diaudit
tentang tujuan dan lingkup audit;

Menyepakati jadwal audit yang ditawarkan oleh Tim Audit;

Menunjuk staf yang bertugas mendampingi Tim Audit;

Menyepakati lingkup audit;

Menyediakan dokumen dan ruang yang diperlukan oleh Tim Audit untuk
menjamin efektivitas dan efisiensi proses audit;

Membuka akses ke fasilitas dan bukti material yang diminta auditor;
Melakukan kerjasama sinergis dengan auditor agar tujuan audit tercapai,
menerima laporan hasil audit melalui Kajur/Kaprodi/Kapus/Kaunit;
Menentukan dan berinisiatif melaksanakan tindakan koreksi berdasarkan
laporan audit.

2.6 Audit Mutu Internal dalam Siklus PPEPP SPMI

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal pada perguruan tinggi menjadi

parameter utama untuk memotret kualitas dari setiap dimensi aktivitas dalam rangka

pencapaian visi dan misi institusi. Namun parameter tersebut harus senangtiasa diukur
secara berkala dan berkelanjutan melalui metode evaluasi yang benar dan sistematis.
Bagian evaluasi ini telah tertuang dalam proses implementasi SPMI tersebut
berdasarkan Permenristek No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi melalui siklusnya yang di kenal dengan PPEPP (Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan).
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Pengukuran tersebut dinyatakan bahwa mutu pendidikan tinggi adalah tingkat
kesesuaian antara penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan standar pendidikan tinggi,
baik yang terdapat pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) maupun
standar tambahan yang ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi. Alat utama
untuk melihat tingkat kesesuaian tersebut melalui evaluasi pelaksanaan standar
pendidikan tinggi. Dengan demikian, karena pentingnya kegiatan evaluasi ini di dalam
proses quality improvement yang merupakan bagian dari siklus PPEPP (penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Pendidikan tinggi).
Evaluasi dimaksud secara khusus dilaksanakan dengan mekanisme Audit Mutu Internal
(AMI), sebagaimana termaktub dalam dalam pasal 5 Permenristekdikiti No. 62 Tahun
2016 tentang tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi pada ayat 1 yang
menjelaskan SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas: a) Penetapan Standar
Pendidikan Tinggi, b) Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi, c) Evaluasi pelaksanaan
Standar Pendidikan Tinggi, d) Pengendalian pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi;
dan e) Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi, kemudian penjelasan ayat 2 yang
memperkuat kedudukan AMI sebagai bentuk tindakan terstruktur untuk melaksanakan
evaluasi standar mutu, bunyi ayatnya sebagai berikut; Evaluasi sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf c¢ dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI). Kedudukan
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.1 Kedudukan AMI dalam SIKIL.US PPEPP

Audit Mutu Internal merupakan
bagian dari siklus SPMI
. Audit Mutu Internal
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» Pengertian AMI (Bab II)
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dan Penjelasannya

* Penutup Bab XI

* Pelaksanaan AMI (Bab V)
* Pelaporan AMI (Bab VI)

BABIII: TATAKELOLAAUDITMUTUINTERNAL

Deskripsi:

Bab ini membahas tentang tata kelola audit mutu internal, terutama hal-hal yang

menyangkut: sumber daya auditor, kriteria dan kualifikasi auditor, mekanisme rekrutmen
auditor AMI, struktur kerja auditor, fungsi, kedudukan, wewenang dan tanggungjawab
auditor, auditor lintas PT dan ketentuan, dan sistem penghargaan auditor.

3.1 Sumber Daya Auditor

Auditor AMI adalah dosen perorangan yang memenuhi kualifikasi tertentu dan
dinilai memiliki kecakapan yang memadai setelah melalui serangkaian tes dan bertugas
melakukan audit terhadap kinerja lembaga, unit, dan perangkat kerja memberikan
pelayanan pendidikan kepada pengguna.

PPM merumuskan kriteria calon auditor lalu menyurati fakultas secara resmi
meminta pengiriman calon auditor yang memenuhi kriteria minimal yang telah
ditetapkan. Kemudian PPM mengadakan pelatihan auditor internal sebagai proses
screening perekruitan auditor.

Pelatihan auditor internal ini pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan merancang SPMI, mempersiapkan para auditor untuk
melakukan AMI, dan sebagai screening menemukan auditor yang memiliki kompetensi,
komitmen, dan kualifikasi yang tinggi sebagai auditor Universitas Samudra . Beberapa
materi inti yang sesuai dengan keperluan audit disampaikan di dalam pelatihan audit,
yaitu, standar nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), standar penjaminan mutu internal
(SPMI) Universitas Samudra , kompetensi dan etika audit Universitas Samudra
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pengenalan instrumen dan pelaksanaan audit, dan praktek audit internal. Kegiatan ini
didahului dengan pre-test sebelum pelatihan berlangsung dan diakhiri dengan post-test
setelah pelatihan dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan pelatihan dan melihat
peningkatan out-put dari pelatihan.

PPM dengan memperhatikan hasil pelatihan, mengajukan peserta yang

memenuhi kualifikasi untuk ditetapkan sebagai calon auditor internal. Berdasarkan
usulan PPM, Rektor/Ketua menetapkan calon yang lulus sebagai auditor di lingkungan
Universitas Samudra .

Berdasarkan SK Rektor/Ketua, PPM menugaskan auditor untuk melakukan audit

pada unit-unit kerja di lingkungan Universitas Samudra . Dalam melaksanakan tugas

dan wewenangnya, auditor diberi fasilitas dan instrument kerja yang dibutuhkan.
3.2 Kriteria dan Kualifikasi Auditor

1. Kriteria dan Kualifikasi Auditor:

a.

®o oo

>oQ

i
j.

Dosen tetap Universitas Samudra

Berpendidikan minimal S-2

Dinyatakan lulus dalam pelatihan sebagai auditor AMI

Memiliki jabatan fungsional minimal Lektor

Memiliki kemampuan mengoperasionalkan komputer dan sistem teknologi
informasi

Memiliki kemampuan komunikasi yang baik

. Memiliki kemampuan metode dan teknis audit kinerja
. Mampu menjadi pemimpin (sebagai lead auditor) maupun follower/ anak buah

(anggota auditor);
Memiliki pengetahuan/wawasan yang cukup dengan area yang diaudit;
Menguasai teknik audit;

2. Karakteristik Auditor:

a.
b.

C.

Tidak bias terhadap auditee;

Memiliki pengetahuan atas topik-topik yang ditugaskan dan apabila
diperlukan dapat melibatkan pakar yang dapat diterima oleh auditee;

mengenal lokasi audit.

3. Tugas auditor:

a.

melaksanakan audit secara independen dan objektif sesuai dengan instrument
audit AMI dan Surat Penugasan Audit;

. mengumpulkan, memverifikasi, dan menganalisis bukti audit yang relevan

supaya dapat menyimpulkan pelaksanaan sistem mutu yang diaudit.
menetapkan status atau penilaian kinerja terhadap auditee yang diaudit;

. mempelajari indikasi yang dapat mempengaruhi hasil audit yang mungkin

memerlukan pengauditan lebih lanjut dan melaporkan hasil audit kepada PPM,;

. melaksanakan tugas audit sesuai dengan kode etik auditor.

Pada saat kegiatan konsultasi dapat menjawab pertanyaan:

4. Kriteria ketua tim audit:
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Ketua tim audit dipilih dari auditor dan oleh para auditor yang memenuhi
kualifikasi dengan mempertimbangkan kriteria sebagai berikut.

a. sudah bekerja sebagai auditor;
menunjukkan interpersonal skill yang bagus;

c. menunjukkan kemampuan berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan
maupun tertulis;

d. memiliki komitmen yang tinggi dalam peningkatan mutu akademik.

e. Memiliki jabatan fungsional minimal Lektor Kepala

3.3 Mekanisme Rekrutmen Auditor AMI

Mekanisme SPM Dikti yang diamanatkan oleh UU No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (UU Dikti) bab III pasal 53 tentang Sistem Penjaminan Mutu dan
Pasal 3 Permenristek dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti, bahwa SPM Dikti
terdiri atas; a) Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) oleh perguruan tinggi, dan b)
Sistem Penjamin Mutu Eksternal (SPME) oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN PT/LAM). Selanjutnya luaran penerapan SPMI digunakan oleh BAN-PT
untuk menetapkan status dan peringkat terakreditasi perguruan tinggi atau program
studi. SPMI dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI) dan SPME melalui Audit
Mutu Eksternal (AME).

Keyakinan dalam proses audit dan kemampuan untuk mencapai tujuan
tergantung pada kompetensi dari orang-orang yang terlibat dalam perencanaan dan
pelaksanaan. Kompetensi harus melalui proses kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan,
sehingga untuk memastikan pelaksanaan SPM maka mekanisme rekrutmen auditor
AMI dilakukan sesuai dengan rasio kebutuhan yang ada. Rasio kebutuhan auditor
paling sedikit adalah dua kali jumlah lembaga, unit, dan perangkat kerja yang menjadi
sasaran audit atau auditee. Jumlah auditor relatif sesuai dengan dinamika perkembangan
lembaga, unit, dan perangkat kerja yang ada. Meknisme rekruitmen auditor AMI
berlangsung dalam 3 (tiga) tahap, yaitu:

1. Pendaftaran.

Pendaftaran auditor AMI bersifat terbuka bagi seluruh dosen. Masing- masing
dosen memiliki hak yang sama untuk mendaftar sebagai auditor AMI. Pengecualian
diberlakukan kepada dosen yang memiliki tugas tambahan sebagai pimpinan
(Rektor, Wakil Rektor, Dekan, dan Wakil Dekan). Tahap pendaftaran ini sekaligus
sebagai tahap seleksi pertama yang bersifat administratif:

a. Dosen tetap;

b. Berpendidikan minimal S-2;
c. Memiliki kemampuan mengoperasionalkan komputer dan sistem teknologi
informasi;
d. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik;
e. Memiliki kemampuan metode dan teknis audit kinerja;
f.  Memiliki sertifikat atau surat keterangan pelatihan auditor; dan
g. Lulus tes sebagai auditor AMI
2. Tes kemampuan dasar

21



Tes kemampuan dasar auditor dimaksudkan untuk menggali pengetahuan,
keterampilan dan sikap/perilaku yang akan diarahkan untuk menilai substansi
pemahaman dan kapasitas calon auditor.

3. Tes psikologi

Tahap ketiga dilakukan untuk menelusuri (¢tracking) sisi kejiwaan calon auditor
AMI sehingga dapat memberikan dukungan terhadap kesuksesan melaksanakan
tugas tugas audit kinerjanya. Pada tahap ini, PPM juga dimungkinkan untuk
melibatkan pihak luar dalam pelasanaannya.

Setelah semua tahap seleksi dilakukan, calon auditor yang memenubhi kriteria
dan kualifikasi yang ditetapkan diusulkan oleh PPM kepada Rektor untuk
dikeluarkan Surat Keputusan sebagai auditor AMI.

3.4 Struktur Kerja Auditor

Dalam melaksanakan AMI maka tim auditor bekerja secara profesional
berdasarkan dengan mekanisme untuk memastikan bahwa input peroses dan output
dapat terpenuhi sesuai dengan struktur kerja auditor. Adapun struktur kerja auditor:

1. Auditor menentukan perencanaan AMI jadwal audit yang merupakan bagian
terpenting dari suatu proses audit yang baik karena dengan memiliki jadwal audit
yang tersedia sehingga auditee dapat mengetahui kapan audit dilaksanakan.

2. Auditor menentukan Perencanaan Proses AMI. Langkah pertama dalam
perencanaan audit adalah mengkonfirmasi dengan pihak auditee kapan audit akan
dilakukan, sehingga memungkinkan auditor dan auditee untuk berkolaborasi secara
bersama-sama dalam menentukan waktu yang terbaik.

3. Pelaksanaan Audit Mutu Internal: Audit Sistem/Desk Evaluation dan Audit
Visitasi/Lapangan. Audit Sistem/Desk Evaluation adalah Audit dilakukan
terhadap dokumen sistem organisasi, penjaminan mutu, dan dokumen SPMI untuk
memenuhi persyaratan standar yang ditetapkan. Audit ini dilakukan oleh tim
auditor tanpa kehadiran auditee dengan tujuan mendapat daftar pertanyaan. Audit
Visitasi/Lapangan adalah memeriksa apakah standar yang telah ditetapkan dalam
dokumen standar dalam SPMI atau yang telah dijanjikan, dipenuhi atau tidak, salah
satunya dengan mengisi dokumen evaluasi kinerja. dan memeriksa/memastikan
apakah setiap dokumen SPMI (misal: manual SPMI atau instruksi kerja) telah
dilaksanakan secara tertib dan benar.

4. Membuat Pelaporan Audit. Pertemuan penutupan dengan auditee adalah suatu
keharusan untuk memastikan bahwa aliran informasi tidak tertunda. auditee ingin
tahu apakah ada kelemahan yang perlu ditangani, dan juga untuk mengetahui jika
ada proses yang bisa di Improve. Ini harus diikuti dengan catatan tertulis sesegera
mungkin untuk memberikan informasi dalam format yang lebih permanen untuk
membuat tindak lanjut dari informasi tersebut. Dengan mengidentifikasi tidak hanya
area-area yang tidak sesuai dengan proses, tetapi juga area positif dan area
yang memiliki potensi untuk improvement, auditee akan mendapatkan nilai tambah
dari hasil AMI
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5. Tindak lanjut atas Masalah atau Perbaikan yang ditemukan. Seperti banyak standar
mutu, tindak lanjut merupakan salah satu langkah penting. Jika masalah telah
ditemukan dan tindakan lanjut perbaikan telah dilakukan, lalu memastikan bahwa
temuan tersebut telah diperbaiki dan itu merupakan kunci dari perbaikan. Jika
improvement telah selesai dilakukan, kemudian proses berikutnya adalah melihat
berapa banyak proses telah meningkat dari sebelumnya.

3.5 Fungsi, Kedudukan, Wewenang dan Tanggungjawab Auditor

1. Fungsi dan Kedudukan Auditor

Upaya yang dilakukan untuk melihat ketercapaian kinerja lembaga, unit- unit,
maupun perangkat kerja lainnya terhadap kesesuaian dari PPEPP yang telah
dirancang, maka perlu kegiatan audit dilaksanakan. Auditor memiliki fungsi yang
penting dalam kegiatan audit ini. Auditor berfungsi untuk menjaga sistem
penjaminan mutu pada setiap unit yang ada pada Pergurun Tinggi. Auditor harus
memiliki kompetensi, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Auditor pada Perguruan Tinggi memiliki kedudukan sebagai dosen perorangan
yang memiliki kualifikasi tertentu dan dinilai memiliki kecakapan yang memadai
setelah melalui serangkaian tes dan bertugas melakukan audit terhadap kinerja
lembaga, unit, dan perangkat kerja memberikan pelayanan pendidikan kepada
pengguna.

2. Wewenang dan Tanggungjawab Auditor

Pada pelaksanaan audit, Auditor memiliki wewenang yang dapat
dilakukannya, yaitu sebagai berikut :

a. Melaksanakan audit kinerja terhadap lembaga, unit dan perangkat kerja di
lingkungan Perguruan Tinggi;

b. Melakukan evalusi terhadap lembaga, unit, dan perangkat kerja Perguruan
Tinggi sebagai auditee sesuai dengan instrument AMI yang berlaku;

C. Melakukan komunikasi dengan auditee untuk pelaksanaan AMI pada periode
tertentu;

d. Menetapkan status atau penilaian kinerja terhadap uditee yang diaudit; dan

e. Memberikan catatan, saran dan rekomendasi terhadap auditee dan pihak- pihak
lain yang memiliki keteraitan dalam rangka meningkatkan kinerja sesuai dengan
regulasi dan standar operasional yang ditetapkan.

Sebaiknya Auditor berjumlah gasal (3, 5 atau 7) dalam setiap kelompok kerja
untuk menghadapi auditee. Jadi kelompok kerja dapat dibagi menjadi ketua,
sekretaris dan anggota. Masing-masing fungsi dari Auditor memiliki tanggung jawab
yang berbeda.

Secara umum Auditor memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

a. Melaksanakan AMI sesuai dengan instrument yang berlaku;

Melaksanakan audit dokumen dan audit lapangan;

Cc. Mengkoordinasikan pelaksanaan AMI dengan auditee dan lembaga
pelaksana; dan

o
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d. Melaporkan hasil pelaksanaan AMI.

Prinsip yang harus dijalankan oleh Auditor dalam setiap kegiatan audit
adalah:

a. Ethical conduct (etika pelaksanaan)
b. Fair presentation (penyampaian yang adil)

C. Due professional care (memperhatikan cara kerja yang profesional)

Dilihat dari fungsi auditor pada tiap kelompok kerja, maka tanggungjawab

Auditor dapat dibagi sebagai berikut:

a. Tanggung jawab ketua Tim Auditor:

1)

2)
3)
4)

5)
6)
7
8)
9)

Membuka Pertemuan untuk memperkenalkan anggota tim auditor kepada
pimpinan teraudit;

Menyampaikan tujuan audit, lingkup dan area audit

Membagi tugas kepada anggota tim

Menyampaikan ringkasan metode dan prosedur yang digunakan dalam
melaksanakan audit

Menegaskan hubungan formal antara tim auditor dan teraudit;
Mengkonfirmasikan ketersediaan sumberdaya yang diperlukan;
Mengkonfirmasikan jadwal pertemuan-pertemuan dan penutupan audit;
Mengklarifikasi setiap rencana audit yang tidak jelas;

Memimpin audit;

10) Membuat keputusan akhir atas temuan audit;
11) Menyerahkan berkas audit dan Draft laporan REK (Ringkasan eksekutif

dan kesimpulan)

12) Menutup Pertemuan.

b. Tanggung jawab sekretaris Auditor:

1)
2)
3)
4)

Memastikaan semua Dokumen administrasi audit sudah ada;

Mencatat semua temuan/ketidaksesuaian sesuai dengan fokus Audit;
Pencatatan dilakukan berdasarkan Form administrasi

Mencetak Dokumen administrasi 3 rangkap dan ditanda tangani oleh ketua
auditor dan auditee.

c. Tanggung jawab anggota Auditor:

1)
2)
3)

4)

Membantu ketua auditor di dalam proses audit;

Membantu melakukan pemerikasaan Dokumen yang terkait dengan audit;
Membantu dalam proses wawancara dengan pengelola, mahasiswa dan
dosen;

Membantu Ketua auditor dan sekretaris menyiapkan Draft laporan
Ringkasan eksekutif dan kesimpulan

3.6 Auditor lintas PT dan Ketentuan

Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) yang ada pada setiap perguruan tinggi
dapat dilakukan oleh Auditor yang berasal dari lintas PT se-Indonesia dengan
memenuhi syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Adapun beberapa
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ketentuan yang harus dipenuhi Auditor dalam melaksanakan audit pada lintas PT
adalah :

1. Memenuhi kriteria dan kualifikasi Auditor

2. Harus telah mendapatkan Nomor Induk Auditor Nasional;

3. Telah memiliki kerjasama dengan antar PT yang akan diaudit; dan
4. Menerapkan dan menegakkan azas-azas Auditor, yaitu:

a. Integritas, auditor mampu membangun kepercayaan orang lain.

b. Objektivitas, auditor AMI memiliki sikap yang objekttif dalam mengumpulkan
dan mengevaluasi hasil audit.

c. Kerahasiaan, auditor AMI menjunjung tinggi profesionalitas dalam menjaga
informasi yang merekadapatkan dari auditee.

d. Kompetensi, auditor di dalam AMI memiliki kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan dalam
pelaksanaan layanan AMI.

5. Independensi, auditor AMI tidak terlibat konflik kepentingan dengan pihak
auditee ataupun pihak-pihak terkait pelaksanaan AMI.

3.7 Sistem Penghargaan Auditor

Untuk penugasan, auditor diberi kompensasi berupa honor sesuai dengan aturan
perundang-undangan. Honor bisa dalam bentuk pemberian langsung dalam bentuk
rapat di luar jam kerja atau bagian dari perhitungan poin remunerasi.

Dalam rangka memotivasi auditor untuk meningkatkan kualitas audit di
Universitas Samudra , maka diadakanlah pemberian penghargaan performance AMI.
Adapun pemberian penghargaan ini merupakan apresiasi dan amanah bahwa
penghargaan ini merupakan suatu capaian yang baik sebagai bentuk penilaian bagi
institusi maupun pribadi. Penghargaan ini dilaksanakan setiap tahunnya karena ada
banyak manfaat yang diperoleh, antara lain untuk memicu dan memberikan rangsangan
kepada auditor lain agar mencontoh mereka yang sudah berhasil, untuk memicu moral
akreditasi, dan mutu perguruan tunggu perguruan tinggi untuk memberikan suatu
perbaikan dan pengembangan lembaga dan unit kerja serta sebagai mawas diri jika suatu
saat ada pemeriksaan tak perlu khawatir karena sudah siap.

Dengan diberikannya penghargaan tersebut diharapkan dapat menjadi pemacu bagi
Auditor AMI agar senantiasa meningkatkan kinerja, integritas dan komitmennya dalam
menjalankan tugasnya sebagai Auditor yang diamanahkan oleh PT.
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« Latar Belakang AMI (Bab |Q
» Pengertian AMI (Bab II)

« Tata Kelola AMI (Bab IIl)

+ Kode Etik Audit (Bab 1X)

» Perencanaan AMI (Bab 1V)

(. Audit Tindak Lanjut (Bab
YiID)

J

* Rapat Tinjauan
Manajemen (Bab VII)

* Instrumen AMI Kriteria 9
dan Penjelasannya

* Penutup Bab XI

* Pelaksanaan AMI (Bab V)
* Pelaporan AMI (Bab VI)

BABIV: PERENCANAAN AUDIT MUTU
INTERNAL (AMI)

Deskripsi:

Bab ini membahas tentang pengertian, perumusan kebijakan, tujuan, peran dalam AMI,

penentuan lingkup dan area, detail perencanaan audit, penentuan tim auditor, penentuan
jadwal dan tempat persiapan dokumen.

Lampiran yang terkait dengan bab ini adalah:

1. Lampiran 1: Rencana Tahunan Audit Mutu Internal (AMI)

2. Lampiran 2: SOP Kegiatan Auditor Mutu Internal (AMI)

3. Lampiran 3: Jadwal Pelaksanaan Auditor Mutu Internal (AMI)

4. Lampiran 4: SK Penetapan Auditor Dan Auditee

4.1 Pengertian

Audit mutu internal hakekatnya merupakan salah satu diantara cara melakukan
penilaian, dalam rangka memperoleh informasi tentang peningkatan mutu pengelolaan
pendidikan tinggi. Kegiatan utama Audit Mutu Internal berupa: “proses pengujian yang
sistematik, mandiri, dan terdokumentasi untuk memastikan pelaksanaan kegiatan di
perguruan tinggi sesuai prosedur dan hasilnya telah sesuai dengan standar untuk
mencapai tujuan institusi. proses pengujian”.

Kegiatan penilaian dalam lingkup AMI yang dilakukan pada pendidikan tinggi,
memerlukan perencanaan yang matang, sehingga proses audit tersebut dapat berjalan
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, berjalan secara tranparan, dan
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menhasilkan laporan audit yang mampu memberikan gambaran secara utuh mutu
kelembagaan.

Selain itu, dalam ISO 19011:2018 Guidelines for Auditing Management System
disebutkan bahwa Ketua tim audit harus mengadopsi pendekatan berbasis risiko untuk
merencanakan audit berdasarkan informasi dalam program audit dan informasi
terdokumentasi yang disediakan oleh pihak yang diaudit. Perencanaan audit harus
mempertimbangkan risiko kegiatan audit. Perencanaan harus memfasilitasi
penjadwalan dan koordinasi kegiatan audit yang efisien untuk mencapai tujuan secara
efektif.

Perencanaan AMI dilakukan sebelum proses AMI dilakukan. Perencanaan
meliputi:

Perumusan kebijakan dan tujuan AMI
Penentuan lingkup dan area
Penentuan auditor

Penentuan jadwal dan tempat
Persiapan dokumen

arwdPE

Perencanaan AMI yang baik akan berpengaruh pada suksesnya kegiatan AMI,
kualitas dan efektivitas pelaksanaan AMI serta diperoleh rekomendasi yang sangat
bermanfaat bagi Universitas Samudra ataupun program studi menuju terciptanya
budaya mutu.

4.2 Perumusan Kebijakan, Tujuan, Peran dalam Auditor Mutu Internal (AMI)

Audit mutu internal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI), oleh karenanya, audit mutu internal tersebut
merupakan kegiatan yang independen, obyektif, terrencana secara sistemik, dan
berdasarkan serangkaian bukti, di dalamnya terdapat unsur konsultasi yang bertujuan
memberikan nilai tambah atau perbaikan bagi unit yang diaudit, sehingga unit tersebut
dapat mencapai atau memenuhi standard mutu ditetapkan. Kegiatan AMI dilakukan
oleh peer group terhadap unit atau institusi, dengan memeriksa atau menginvestigasi
prosedur, proses atau mekanisme yang ditetapkan. Kegiatan AMI yaitu mengecek,
mencocokkan, dan memverifikasi dalam rangka memastikan bahwa tujuan dan sasaran
dari unit atau program yang telah ditetapkan benar-benar terpenuhi.

Secara umum kegiatan audit mutu internal tersebut adalah berusaha melakukan
peningkatan mutu perguruan tinggi secara berkelanjutan dalam menyelenggarakan
pendidikan tinggi sesuai dengan visi masing-masing. Terselenggaranya kegiatan AMI di
Universitas Samudra sangat ditentukan oleh adanya kebijakan AMI yang diputuskan
oleh pimpinan Universitas Samudra Secara umum kebijakan AMI dirumuskan
berdasarkan dua pertimbangan. Pertama; AMI dilaksanakan karena adanya kebutuhan
Universitas Samudra untuk selalu melakukan evaluasi terhadap pelaksanakan dan
pemenuhan standar yang telah ditetapkan, sehingga AMI dilakukan secara periodik
(merupakan siklus yang berkelanjutan). Kedua; AMI juga bisa dilakukan karena adanya
kebutuhan yang yang mendesak (bukan merupakan bagian dari siklus), misalnya ada
kontrak kerja dengan lembaga di luar Universitas Samudra yang mensyaratkan
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adanya AMI, pemenuhan persyaratan dari lembaga akreditasi/sertifikasi, atau adanya
keinginan dari manajemen untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran, penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Ketiga; perumusan tujuan
AMI kadang sulit dipisahkan dengan kebijakan AMI karena adanya kebijakan AMI
selalu berkaitan dengan alasan mengapa AMI dilaksanakan (tujuan AMI). Oleh karena
itu dalam perencanaan AMI kadang kebijakan dan tujuan tidak selalu muncul
bersamaan.

Di samping itu, perencanaan AMI adalah membagi peran kepada setiap indidivdu
baik pimpinan, unit lembaga, dan atau pelaksana kegiatan dalam menjalankan
ketetapan audit mutu internal seperti; a) pimpinan institusi yaitu menetapkan kebijakan
AMI, b) unit penjaminan mutu yaitu melakukan penyusunan mekanisme AMI,
instrument, lingkup, dan melatih auditor mutu internal, ¢) AMI yaitu mempelajari
mekanisme AMI, lingkup dan area, berkoordinasi dengan partner dan melakukan audit
dokumen dan visitasi ke lapangan (unit kelembagaan).

Kegiatan perencanaan yang dilakukan sebelum menjalankan tugas audit mutu
internal bagi setiap individu yang terlibat antara lain:

1. Pimpinan institusi:

a. Membuat kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam semua lingkup
pengelolaan pendidikan tinggi.

b. Menetapkan komitmen pelaksanaan AMI secara periodik

C. Menetapkan kebijakan AMI sesuai dengan kebijakan mutu dalam sistem
penjaminan mutu yang telah diimplementasikan lembaga pendidikan itu sendiri

2. Unit Penjaminan Mutu

a. Menetapkan mekanisme AMI sesuai dengan prosedur baku SPMI pada
perguruan tinggi

b. Menetapkan mekanisme auditor AMI dapat menjalankan tugas sesuai dengan
prosedur dan norma yang telah ditentkan

C. Menetapkan mekanisme pelaksanaan audit mutu internal terisntegrasi dalam
PPEPP SPMI Universitas Samudra .

3. Auditor Mutu Internal (AMI)

a. Selalu proaktif dan update pengetahuan tentang AMI seperti mekanisme, lingkup
isi AMI dan jadwal kegiatan AMI

b. Meningkatkan wawasan tentang lingkup dan area AMI (keorganisasian institusi,
sistem manajemen, dan lingkup tugas unit dan person).

c. Berkoordinasi dengan partner dan melakukan audit dokumen maupun kegiatan
di lapangan

Setiap person atau individu yang memiliki peran berbeda tersebut, hakekatnya
merupakan kesatuan yang terintegrasi dalam pelaksanaan tugas perencanaan
terselesaikan sebelum kegiatan audit mutu internal dilaksanakan.
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4.3 Penentuan Lingkup dan Area

Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) harus direncanakan dengan persiapan
yang maksimal, hal ini karena kegiatan ini memiliki peran penting dan memberikan
dampak perubahan terhadap institusi, jikakalau hasil evaluasinya memberikan
informasi dan data yang valid dan handal. Keinginan memperoleh hal maksimal
tersebut tidak lepas dari penentuan elemen-elemen atau bagian yang menjadi objek
evalusi. Oleh karena itu, pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan AMI ini harus
dari awal perencanaan sudah menyepakati atau manajemen pengelolah jaminan mutu
telah menetapkan lingkup yang menjadi tujuan pelaksanaan audit.

Secara umum lingkup Auditor Mutu Internal (AMI) meliputi semua persyaratan
sistem yang berpengaruh terhadap mutu layanan. Persyaratan sistem meliputi: dokumen
sistem penjaminan mutu, organisasi, komitmen (tanggung jawab) manajemen, dan
sumber daya (sumber daya manusia, infrastruktur, keuangan), dan program kegiatan,
serta evaluasi dan monitoring. Kemudian untuk lebih terarah perlu juga menetapkan
area AMI yang meliputi unit, bagian, seksi dan/atau satuan yang menjadi obyek audit,
misanya laboratorium, seksi akademik dan kemahasiswaan, bagian pengajaran, bagian
keuangan, perpustakaa, unit teknologi informasi dan/atau bagian tata usaha. Hal ini, agar
AMI bisa lebih teliti, detail dan mendalam serta temuan yang dihasilkan dapat lebih
bermanfaat.

Secara khusus ruang lingkup Auditor Mutu Internal (AMI) ini dapat pula
dikategorikan berdasarkan variabilitas kondisi di lingkup organisasi perguruan tinggi.
Ruang lingkup audit mutu internal yang dimaksud tersebut;

1. Berdasarkan unit kerja

Lingkup bagian ini merupakan audit yang sifatnya kelembagaan, yang
memperhatikan setiap proses yang terjadi didalamnya. Bagian ini terdiri dari;
Universitas, fakultas, Prodi dan non fakultas (Lembaga, UPT dan Bagian-bagian
struktural).

2. Berdasarkan isu audit

Audit yang dilaksanakan terkait dengan isu, ini sangat variative antar perguruan
tinggi, karena setiap Universitas Samudra memiliki pola standarisasi yang berbeda,
terutama dalam penetapan Lembaga yang menjadi rujukan standarisasi mutunya,
bagian ini diantarnya,;

a. Audit berdasar standar mutu perguruan tinggi;

b. Audit berdasar kriteria akreditasi baik akreditasi nasional maupun internasional

c. Audit berdasar proses pelaksanaan kegiatan tri dharma perguruan tinggi dan
terkait mutu layanan yang diimplementasikan.

Selain itu ruang lingkup Audit Mutu Internal pada perguruan tinggi selalu
berfokus pada Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian, kerjasama, tata kelola dan pengembangan) dengan jumlah minimal
standar sebanyak 24 poin standar. Kemudian dapat merumuskan standar tambahan
lainnya sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing perguruan tinggi. Pelaksanaan
AMI meliputi semua proses yang terjadi dan
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terekam pada bagian yang terlibat dalam meningkatkan kinerja perguruan tinggi.

Secara detail objek AMI yang dimaksud tersebut yaitu:
1. Audit Akademik, yang meliputi:

Dokumen Akademik berupa ketersediaan kurikulum, silabus, dan RPS;
Kegiatan Akademik;
Penetapan Pembimbing Akademik.
Penetapan dosen pengampu.
Monitoring perkuliahan.
Presensi mahasiswa.
Praktikum Mata Kuliah.
Ujian tengah semester.
Pengisian Jurnal atau berita acara perkuliahan.
Standarisasi soal ujian.
Ujian akhir semester.
Penyampaian nilai dari dosen pengampu.
. Evaluasi perkuliahan.
Rekap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa setiap semester.
Rekap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa setiap lulusan.
Ujian komprehensif.
Skripsi/tesis/disertasi

SeToOoS3ITATISQ@TOQO0T

perpustakaan.
Penelitian dosen dan mahasiswa;
Publikasi Ilmiah Dosen dan Mahasiswa;
Sitasi pada Karya Ilmiah Dosen dan Mahasiswa;
Program Pengabdian dan KKN Mahasiswa;

. Program kemitraan desa, pesantren, dan madrasah;
Peningkatan kapasitas bahasa asing;
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL);
Pelaksanaan ujian BTA dan PPI,

aa. Peningkatan kemampuan komputer;

bb. Wisuda.

NS Xsg<coo

2. Audit Administrasi Akademik yang meliputi:

Pembayaran SPP atau registrasi/heregeistrasi;
Penerbitan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM);
Penerbitan Surat Keterangan masih kuliah;

Drop Out (DO)

Ijin cuti, pindah jurusan/program studi, pindah perguruan tinggi;
Administrasi Perkuliahan

Penerbitan Kartu Hasil Studi (KHS);

Pengisian Kartu Rencana Studi (KRS);

Kredit perkuliahan;

Jadwal perkuliahan;

. Laporan administrasi perkuliah dari dosen pengampu;
Publikasi rekap presensi mahasiswa;

T T TQ@ 0 a0 T

Perpustakaan yang mencakup pengadaan koleksi, sirkulasi dan kerjasama antar
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m. Publikasi nilai dari dosen pengampu;

n.

Administrasi Evaluasi Pembelajaran

1) Jadwal Ujian Tengah Semester (UTS)

2) Jadwal ujian akhir semester (UAS);

3) Penerbitan dan sosialisasi tata tertib ujian;

4) Penerbitan transkip nilai;

5) Penerbitan surat keterangan lulus;

6) Penerbitan ijazah dan Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI);
7) Legalisir ijazah dan transkrip nilai;

3. Audit Non Administrasi Kemahasiswaan yang meliputi:

1.

a.

b.

C.

Monitoring Pelaksanaan Pemilu Mahasiswa;

2. Penetapan pengurus lembaga kemahasiswaan;

3. Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM);

4. Pembianaan Lembaga Kemahasiswaan dan UKM;

5. Pengelolaan dana kemahasiswaan;

6.

-
4. A

Pengelolaan komunitas mahasiswa;

. Pengelolaan beasiswa.

udit Kepegawaian yang meliputi:

Manajemen Sumberdaya Manusia

1) Rekruitmen pegawai;

2) Penugasan pegawai;

3) Mutasi dan roling pegawai;

4) Manajemen karir pegawai,

5) Pengangkatan pejabat;

6) Pemberhentian pejabat;

7) Ijin dan tugas belajar pegawai.

Laporan dan Evaluasi Kepegawaian

1) Penyusunan laporan Sasaran Kerja Pegawai (SKP);

2) Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Harian (LCHK) Pegawai;
3) Beban Kerja Dosen (BKD)

4) Indeks Kinerja Dosen (IKD)

5) Penerbitan Keputusan Penetapan Hasil Penilaian LBKD;
6) Pemberian penghargaan pegawai berprestasi;

7) Pemberian sanksi pegawai;

8) Pembinaan pegawai.
Peningkatan Kapasitas

1) Higher Education bagi tenaga edukatif;

2) Capacity Building bagi tenaga kependidikan.

5. Audit Kelembagaan yang meliputi:

1) Kebijakan, informasi dan prosedur penerimaan mahasiswa;
2) Pembukaan dan evaluasi program studi;

3) Kerjasama Kelembagaan;

4) Akreditasi program studi dan institusi;

5) Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI)

6) Pelaksanaan Audit Mutu Eksternal (AME)
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a) Studi penelusuran alumni / Tracer Study

b) Pelaksanaan Audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

c) Pelaksanaan Audit Inspektorat Jenderal (Irjend) Kemenag RI
d) Sistem Informasi Akademik

e) Pengadaan Barang dan Jasa / Unit Layanan Pengadaan

Ruang lingkup audit mutu internal yang telah disebutkan tersebut, akan mudah
diukur ketercapaiannya jika setiap prosesnya dilakukan dengan berdasar pada standar
operasional prosedur (SOP). Oleh karena itu, unsur utama yang perlu dihatikan dalam
pelaksanaan audit adalah ketersediaan SOP dan keterlaksanaan SOP itu sendiri.

Dalam hal lingkup audit ini, Universitas Samudra memilih menggunakan lingkup
audit mutu. Alasannya adalah...

4.4 Detail Perencanaan Audit

Jumlah detail yang disediakan dalam rencana audit harus mencerminkan ruang
lingkup dan kompleksitas audit, serta risiko tidak mencapai tujuan audit. Dalam
merencanakan audit, ketua tim audit harus mempertimbangkan hal-hal berikut:

1. Komposisi tim audit dan kompetensi keseluruhannya;

2. Teknik pengambilan sampel yang sesuai.

3. Peluang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan audit;

4. Risiko-risiko dalam pencapaian tujuan audit akibat perencanaan audit yang tidak
efektif;

5. Risiko terhadap auditee akibat kinerja audit.

Risiko bagi pihak yang diaudit dapat timbul dari kehadiran anggota tim audit yang
mempengaruhi auditee khususnya terkait kesehatan dan keselamatan, lingkungan dan
kualitas produk dan layanan, personel atau infrastrukturnya (mis. Kontaminasi dalam
fasilitas kamar bersih

Skala dan isi perencanaan audit dapat berbeda, misalnya, antara audit awal dan
audit berikutnya, serta antara audit internal dan eksternal. Perencanaan audit harus
cukup fleksibel untuk memungkinkan perubahan yang dapat menjadi penting seiring
dengan kemajuan kegiatan audit. Perencanaan audit harus membahas atau merujuk
hal-hal berikut:

1. Tuyjuan audit;

2. Ruang lingkup audit, termasuk identifikasi organisasi dan fungsinya, serta proses

yang diaudit;

Kriteria audit dan setiap referensi informasi yang terdokumentasi;

4. Lokasi (fisik dan virtual), tanggal, waktu yang diharapkan dan durasi kegiatan audit
yang akan dilakukan, termasuk pertemuan dengan pihak manajemen auditee;

5. Perlunya tim audit untuk membiasakan diri dengan fasilitas dan proses auditee (mis.
dengan melakukan tur lokasi fisik, atau meninjau teknologi informasi dan
komunikasi);

6. Metode audit yang akan digunakan, termasuk sejauh mana pengambilan sampel
audit diperlukan untuk mendapatkan bukti audit yang memadai

w
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7. Peran dan tanggung jawab anggota tim audit.
8. Alokasi sumber daya yang tepat berdasarkan pertimbangan risiko dan peluang
yang terkait dengan kegiatan yang akan diaudit

Selanjutnya, Perencanaan audit juga harus mempertimbangkan;

1. Identifikasi perwakilan auditee untuk audit;

2. Bahasa pelaporan audit di mana ada perbedaan dari bahasa auditor atau
auditee atau keduanya,;

3. Topik laporan audit;

4. Pengaturan logistik dan komunikasi, termasuk pengaturan khusus untuk lokasi
yang akan diaudit;

5. Setiap tindakan spesifik yang harus diambil untuk mengatasi risiko untuk
mencapai tujuan dan peluang audit yang timbul;

6. Hal-hal yang berkaitan dengan kerahasiaan dan keamanan informasi;

7. Tindakan tindak lanjut dari audit sebelumnya atau sumber lain, mis. Lesson
learned, project review, dll.

8. Setiap kegiatan tindak lanjut untuk audit yang direncanakan;

9. Koordinasi dengan kegiatan audit lainnya, dalam hal audit bersama.

4.5 Penentuan Tim Auditor

Penanggung jawab AMI harus menentukan auditor untuk melaksanakan AMI
pada suatu unit kerja yang akan diaudit. Penentuan aditor harus mendapat persetujuan
dari tiga belah fihak yaitu klien (manajemen), teraudit dan auditornya sendiri. Hal ini
terjadi karena AMI bukanlah suatu kegiatan untuk mencari kesalahan atau kekurangan
melainkan audit bertujuan untuk membantu teraudit dalam mencari ruang peningkatan,
sehingga ke tiga belah pihak harus bahagia dan tidak terpaksa dalam menjalankan dan
menerima tugas tersebut.

Jumlah auditor ditentukan berdasar luas lingkup dan area yang akan diaudit.
Jumlah auditor seharusnya berjumlah gasal (3, 5, atau 7), hal tersebut diperlukan jika
pada saat akan menentukan keputusan audit terjadi perbedaan pendapat antar auditor
sehingga perlu dilakukan voting, agar tidak terjadi skor yang sama maka auditor harus
gasal jumlahnya. Namun demikian, pada prinsipnya hasil audit ditentukan berdasarkan
pemahaman yang sama pada kriteria atau standar yang digunakan dalam audit. Ketua
Tim auditor diusahakan adalah mereka yang sudah mengikuti pelatihan lead auditor
dan atau auditor senior yang sudah memiliki pengalaman audit minimal 5 tahun.

Dalam ISO 19011 Guidelines for Auditing Management System disebutkan bahwa
Ketua tim audit, dalam konsultasi dengan tim audit, harus menugaskan kepada masing-
masing anggota tim tanggung jawab untuk mengaudit proses, kegiatan, fungsi atau
lokasi tertentu dan, jika perlu, wewenang untuk pengambilan keputusan. Penugasan
tersebut harus mempertimbangkan ketidakberpihakan dan objektifitas serta kompetensi
auditor dan penggunaan sumber daya yang efektif, serta peran dan tanggung jawab yang
berbeda dari auditor, auditor dalam pelatihan dan pakar teknis.

Rapat tim audit harus diadakan, jika perlu, oleh ketua tim audit untuk
mengalokasikan penugasan kerja dan memutuskan kemungkinan perubahan.
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Perubahan pada penugasan kerja dapat dilakukan saat audit berlangsung untuk
memastikan pencapaian tujuan audit

Auditor mutu internal harus memiliki kompetensi, pengetahuan, dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Kompetensi dan  pengetahuan dibuktikan dengan  sertifikat sedangkan
ketrampilandibuktikan dengan pengalaman (frekuensi) dalam melakukan AMI.
Personal yang akan ditugaskan dalam pelaksanaan AMI harus pernah mendapatkan
pelatihan dan aktif mengikuti program pelatihan (refreshment) Auditor yang sejatinya
dilakukan oleh Universitas Samudra . setiap tahun guna menyesuaikan diri dengan
perubahan persyaratan dan pemahaman terhadap kebijakan-kebijakan terkini.

Ketua tim audit, dalam konsultasi dengan tim audit, harus menugaskan kepada
masing-masing anggota tim tanggung jawab untuk mengaudit proses, kegiatan, fungsi
atau lokasi tertentu dan, jika perlu, wewenang untuk pengambilan keputusan.
Penugasan tersebut harus mempertimbangkan aspek faieness dan objektifitas serta
kompetensi auditor dan penggunaan sumber daya yang efektif, serta peran dan tanggung
jawab yang berbeda dari auditor, auditor dalam pelatihan dan pakar teknis.

Rapat tim audit harus diadakan, jika perlu, oleh ketua tim audit untuk
mengalokasikan penugasan kerja dan memutuskan kemungkinan perubahan.
Perubahan pada penugasan kerja dapat dilakukan saat audit berlangsung untuk
memastikan pencapaian tujuan audit

4.6 Penentuan Jadwal dan Tempat

Jadwal pelaksanaan audit mutu internal (AMI) ditentukan berdasarkan kebijakan
AMI yang telah ditetapkan misalnya dengan mengikuti siklus yang telah ditetapkan atau
berdasarkan kebutuhan khusus yang ditentukan oleh pimpinan. Namun demikian,
jadwal pelaksanaan audit harus merupakan kesepakatan ke tiga belah fihak yaitu pihak
manajemen, auditee dan auditor. Tidak direkomendasikan menyusun jadwal
pelaksanaan audit hanya ditentukan oleh pihak manajemen atau auditor dengan tujuan
agar audit bisa menguak hal yang terjadi sebenarnya. Hal ini dilakukan karena audit
bukanlah investigasi, interogasi ataupun penyidikan. Lama waktu AMI ditentukan
berdasarkan banyaknya dokumen yang akan diperiksa dan diklarifikasi serta fihak yang
akan ditemui atau diwancara. AMI bisa dirancang dalam waktu dua hari dengan rincian
satu hari audit dokumen dan satu hari audit lapangan atau bisa juga lebih. Di lingkungan
Universitas Samudra penjadwalan AMI umumnya mengikuti siklus akhir tahun
akademik, hal ini dil